








b. Nomor Handphone

c. riwayat, kondisi dan perawatan,
pengobatan kesehatan fisik, dan
psikis seseorang.

a. Nomor HP dapat digunakan

untuk mengidentifikasi
individu secara unik.

Nomor HP yang terekspos
dapat dipunakan untuk
mengirim spam, penipuan,
atau aktivitas ilegal
lainnya.

untuk menjaga privasi
SCSCOTANE

-ﬁcngungkapa.n informasi

d. kondisi keuangan, aset,
pendapatan, dan rekening bank
seseorang;

melindungi hak asasi
kesehatan, terutama manusia, privasi
terkait dengan kondisi individu, dan
psikis, dapat menimbulkan | mencegah dampak
risiko diskriminasi dan negatif yang bisa
stigma sosial terhadap timbul dari
individu vang pengungkapan
bersangkutan. informasi yang sensitil
b. dapat disalahgunakan
untuk tujuan yang
merugikan, seperti
penipuan, pemerasan, atau
manipulasi
a. Informasi finansial mellin;tiu:ng'i individu
seseorang, seperti rincian dari penyalahgunaan
rekening bank atau nilai informasi
aset, dapat digunakan oleh
pihak yang tidak
bertangeung jawab untuk
melakukan tindakan
penipuan, pemerasan, atau
pencurian identitas
b. Pengungkapan kondisi

keuangan seseorang bisa
menimbulkan diskriminasi







g. hasil evaluasi dan rekomendasi

terkait kinena dosen serta
tenaga kependidikan.

h. hasil evaluasi dan rekomendasi

terkait dokumen hasil belajar
mahasiswa/ peserta didik.

Hasil evaluasi dan
rckomendasi terkait kinerja
dosen dan tenaga
kependidikan sering kali
mencakup informasi
pribadi yang sensitil.

Mengungkapkan hasil

evaluasi yang mungkin

mengandung kritik atau
catatan negatif dapat
menimbulkan stigma,
diskriminasi, atau dampak
negatif lainnya bagi
individu yang
bersangkutan

Informasi hasil evaluasi
sering kali digunakan
sebagai dasar untuk
pengembangan karer dan
profesionalisme dosen serta
tenaga kependidikan

melindungi
individu dari
potensi  dampak
negatif

"Hasil evaluasi dan

rekomendasi terkait
dokumen hasil belajar
mahasiswa atau peserta
didik umumnya bersifat
internal dan digunakan
dalam konteks akademik

Mengungkapkan hasil
evaluasi akademik yang
kurang baik dapat
menimbulkan stigma atau
diskriminasi terhadap
mahasiswa atau peserta didik

menjaga integritas
proses pendidikan
dan evaluasi, serta
memastikan
bahwa penilaian
dilakukan secara
objektil tanpa
tekanan dari
pihak

eksternal










Berkas Badan Pertimbangan Jabatan
dan Pangkat

Bagian Kepegawaian

usulan jabatan sebelum
waktunya dapat
menyebabkan intervensi
dari pihak-pihak yang
berkepentingan, baik dari
dalam maupun luar
organisasi

Usulan pengangkatan,
pemberhentian, dan rotasi
biasanya merupakan
bagian dari strateg
pengelolaan sumber daya
manusia yang bertujuan
untuk memperkuat
organisasi.

| Pasal 17 hurufb

Undang-Undang
Nemor 14 Tahun
2008

Kerahasiaan Proses
Penilaian: Berkas
Baperjakat mengandung
informasi terkait penilaian,
evaluasi, dan rekomendasi
untuk penganghkatan,
pemberhentian, atau rotasi
jabatan dan pangkat.

. Perlindungan Privasi

Individu mencakup data
pribadi dan profesional
pegawail, seperti riwayat
kinerja, potensi, serta
catatan perilaku.

. Mencegah Intervensi dan

Tekanan Eksternal.

Ketidakstabilan Organisasi.
Publikasi informasi ini

Memastikan bahwa
proses penilaian dan
pengambilan
keputusan terkait
jabatan dan pangkat
berjalan dengan baik,
adil, dan tanpa
gangguan eksternal

Sampai dengan
diperintahkan oleh
hukum.
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Kunci jawaban ujian kompetensi

Semua Unit Kerja di
Lingkungan UNMUL
(Rektorat, Fakultas,
Lembaga dan Unit
Pelaksana) terkait
kompetensi

peserta lainnya.

Pengungkapan soal dan
dokumen uji kompetensi
secara prematur bisa
membahayakan keamanan
proses selekosi,

Undang-Undang
Nomor 14 Tahun
2008 Pasal 17 huruf

h angka 4

Mengungkapkan kunci
Jawaban sebelum atau
sclama ujian berlangsung
dapat memicu kecurangan
oleh peserta

Mengungkapkan kunci
Jjawaban ujian
menyebabkan
ketidakadilan bagi
sebagian peserta yang
tidak mendapatkan
informasi terkait

Mengungkapkan kunci

jawaban sebelum waktu

yang tepat dapat merusak
validitas ujian karena hasil
yang diperoleh tidak lagi
mencerminkan kompelensi
sebenamya dan peserta.

Mengungkapkan kunci

jawaban dapat merusak

kepercayaan terhadap
sistem ujian dan

Mencegah adanya
kecurangan

Menjaga keadilan
dalam penilaian

Melindungi validitas
dan reliabilitas
ujian

Menjamin
kerahasiaan dan
keamanan sistem
ujian

Mencegah
penyalahgunaan
informasi

Sampai dinyatakan
tidak berlaku atau
tidak sesuai dengan
kisi-kisi/konten soal

























dapat merusak integritas
penclitian tersebut, karena
data yang belum final bisa
disalah artikan atau
diinterpretasikan dengan
cara yang tidak tepat oleh
pihak luar.

Mengungkapkan proses
penelitian yvang terlalu dim
dapat menimbulkan
adanya persaingan tidak
sehat antar peneliti karena
peneliti lain dapat
menyalin atau
memanfaatkan hasil
sementara tersebut.

Pengecualian informasi
tersebut bertujuan untuk
melindungi data tersebut
dan akses yang tidak sah,
yang bisa merusak
kredibilitas penelitian atan
bahkan menimbulkan
implikasi etis, seperti
penggunaan data tanpa

Mengungkapkan proses
penelitian yang belum
tuntas mampu
menimbulkan risiko
spekulasi dan
kesalahpahaman yang bisa
mengarah pada
kesimpulan yang salah di
kalangan masyarakat atau

L

tidak sehat

Melindungi data
sensitif

Menghindari
spekulasi dan
kesalahpahaman

Mempertahankan
kontrol atas
publikasi







Mengungkapkan hasil
penelitian sebelum
waktunya, mampu
menimbulkan spekulasi
yang salah di kalangan
masyarakat atau
komunitas ilmiah yang
berisiko menciptakan opini
yang keliru.

Pengungkapan hasil
penelitian yang belum
dipublikasikan dapat
merusak reputasi dan
kredibilitas peneliti jika
hagil yang belum final
tersebut kemudian
dianggap tidak akurat atau
tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

21

perguruan tinggi

Bagian Akademik

Pasal 17 hurul h
angka 4 Undang-
Undang Nomor 14
Tahun 2008

Pengungkapan soal ujian
dapat merusak integritas
proses seleksi dengan
memberikan keuntungan
yang tidak adil kepada
beberapa calon peserta.

Mengungkapkan informasi
terkait sebelum ujian
berlangsung mampu
menimbulkan
ketidakadilan pada proses
scleksi.

Pengungkapan soal ujian
dapat menurunkan
kualitas ujian apabila calon

C.

"ﬁcnjaga-'iﬁﬁg!{t&a

ujian

Mencegah

kecurangan dan
penipuan
Melindungi kualitas
ujian

Melindungi hak

kekayaan
intelektual

Menghindari
penggunaan

Sampai dinyatakan
tidak berlaku atau

tidak sesuai dengan
kisi-kisi/ konten soal
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| Proposal penelitian

tersebut kepada publik
memicu adanya risiko
bahwa calon peserta atau
mahasiswa yang memiliki
nilai rendah dapat
mengalami diskriminasi
atau stigma negatif dari
masyarakat.

Mengungkapkan informasi
tersebut dapat
mempengaruhi keamanan
dan kerahasiaan data
akademik.

Mengungkapkan nilai ujian
dapat membuka potensi
penyalahgunaan informasi,
seperti penilajan atau
evaluasi yang tidak sesuai
dari pithak luar.

Pengungkapan nilai tes
ujian masuk mampu
mengalihkan fokus
masyarakat dan
menimbulkan
perbandingan yang tidak
relevan antar peserta.

LPZM

Pasal 17 hurufb
Undang-Undang
MNomor 14 Tahun
2008

Mengungkapkan proposal
penelitian sebelum proyek
dimulai atau diselezaikan
dapat mengancam hak
kekayaan intelektual
peneliti, seperti hak paten
atau hak cipta, yang dapat
mengurangi peluang

Menjaga
kerahasiaan data
akademik

Menghindari potensi
penyalahgunaan

Memastikan publik
fokus pada proses
seleksi yang adil

~ Perlindungan Hak

Kekayaan
Intelektual (HAKI)

Menjaga
kerahasiaan data
dan metodologi

penetapan kelayakan
publikasi




peneliti untuk
memanfaatkan hasil karva
mereka.

Mengungkapkan informasi
tersebut kepada publik
sebelum waktunya dapat
mengurangi keunikan dan
keefektifan penelitian serta
memungkinkan pihak luar
untuk mengambil atau
menyalahgunakan
metodologl tersebut
sebelum penelitian selesa.

Mengungkapkan proposal
penelitian dapat membuka
risiko pencurian ide oleh
pihak vang tidak
bertanggung jawab

Mengungkapkan proposal
penelitian mampu
menimbulkan adanya
tekanan eksternal yang
dapat mengganggu proses
pengembangan dan
perbaikan penelitian,

Mengungkapkan proposal
sebelum hasil penelitian
tersedia dapat
mengakibatkan
misinierpretasi atau
kesalahpahaman oleh
publik atau pihak lain yang
tidak memiliki konteks

Menghindari

pencurian ide

Melindungi proses
pengembangan dan
perbaikan

Mencegah
misinterpretasi oleh
publik

Melindung
kerahasiaan stal
peneliti dan subjek

Menghindari
penilaian prematur










proses evaluasi.

Mengungkapkan informasi
tersebut kepada publik
dapat mengancam
kerahasinan dan
keamanan rencana serta
data yang disampaikan
dalam proposal.

Mengungkapkan hasil
reviery proposal tanpa
konteks yang jelas mampu
menimbulkan adanya
intervensi atau gangguan
eksternal yang dapat
mempengaruhi keputusan
akhir.

Mengungkapkan hasil
review proposal penelitian
sebelum proyek dimulai
atau diselesaikan dapat
mengancam hak kekayaan
mtelektual peneliti.

pada proses seleksi

Perlindungan
terhadap Hak

Kekayaan
Intelektual

“Nilai hasil evaluasi

program studi

instrument/proposal pembulkaan

LPMPP

Pasal 17 huruf b
Undang-Undang
Nomor 14 Tahun
2008

Mengungkapkan nilai-nilai
ini dapat merusak
kerahasiaan informasi yang
digunakan dalam proses
evaluasi, serta melindungi
data dan analisis yang
bersifat sensitif.

Apabila hasil evaluasi

dipublikasikan, dapat

mempengaruhi integritas
proses evaluasi dengan

Perlindungan
kerahasiaan data
evaluasi

Menjaga integritas
proses evaluasi

Sebagai bentuk
perlindungan
terhadap pihak
yang mengajukan

S;ml_:lm dengan
keluarnya ijin sesuai
dengan persyaratan
yang diletapkan







lembaga.

. Apabila informasi ini
dipublikasikan, dapat
mempengaruhi integritas
proses evaluasi dan
pembinaan dengan
kemungkinan
mempengaruhi penilaian dan
perbaikan vang
dilakukan.

Pengungkapan informasi

terkait kepada publik

tanpa konteks yang tepat
mampu mempengarihi
reputasi lembaga penelitian dan
pengembangan.

Mengungkapkan informasi
terkait kepada publik
tanpa konteks yang tepat
mampu menciptakan
adanya interpretasi yang
tidak sesuai oleh

masyarakat,

Publikasi informasi terkait
tanpa konteks yang tepat
mampu menimbulkan
adanya tekanan dan
intervensi dan pihak
eksternal.

Mengungkapkan informasi ini
dapat mengancam kerahasiaan
dan keamanan data yang

bema:_l_gkutan

kinerja

Menjaga
integritas proses
evaluasi

Melindungi
reputasi lembaga

Menghindari
misinterpretasi oleh
publik

Menjaga fokus

pada proses
perbaikan

Menghindari
dampak
negatif pada
proses
pembinaan







